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KATA PENGANTAR 

 

 Udara sejuk perbukitan Kulawi telah menemani delapan tahun masa pelayanan 

penulis bersama dengan keluarga di gerejaNya. Kesempatan yang indah ini Tuhan nyatakan 

bagi kami. Ternyata tidak hanya udaranya yang sejuk, namun kesejukan itu terasa amat kala 

keberadaan ini boleh mengalami penerimaan yang penuh dengan kehangatan dan keakraban. 

Tegur sapa dan bahasa yang nan santun menjadikan diri ini tak asing. Banyak hal yang sudah 

dijumpai, dicerna dan dirasakan dalam ruang waktu pelayanan dengan jemaat dan masyarakat 

sekitarnya. Dalam perjumpaan selama delapan tahun itu penulis terinspirasi untuk 

menuangkan dalam goresan tulisan ini yang merupakan rasa bangga penulis sekaligus 

sebagai sumbangsih buat mereka. Tulisan ini menjadi sebuah apresiasi penulis terhadap 

budaya yang ada di sana. Satu budaya dari mereka adalah hintuwu. Tulisan yang tersaji 

dengan judul: “Gereja dan Hintuwu, Sebuah Studi Perjumpaan Gereja dan Budaya Serta 

Relevansinya Bagi Misi dan Kepemimpinan  Di Jemaat GPID Efrata Lonca”,sesungguhnya 

adalah bagian dari kehangatan itu. 

 Tersaji dan terselesaikannya tulisan ini merupakan berkat dari Sang Hikmat dan 

keterlibatan dari berbagai pihak yang telah memberi dukungan, motivasi dan bimbingan serta 

bantuan bagi penulis. Oleh karena itu penulis bersyukur kepada Tuhan dan menyampaikan 

ucapan terima kasih yang tulus kepada semua pihak. Penulis  berterima kasih kepada para 

dosen pembimbing, yaitu Pdt. Prof. Emanuel Gerrit Singgih, Ph.D dan Pdt. Handi 

Hadiwitanto, Ph.D yang telah membimbing, memberi saran dan kritik serta mendampingi 

penulis menyelesaikan karya tulis ini dengan kesabaran.  Untuk Pdt. Dr. Djoko Prasetyo Adi 

Wibowo, Pdt. Prof. Emanuel Gerrit Singgih, Ph.D dan Pdt. Handi Hadiwitanto, Ph.D yang 

telah menguji dan memberikan masukan untuk sempurnanya tesis ini. Juga tak luput dari 

ingatan saya untuk mbak Niken, mbak Tyas dan bang Timbo  yang sudah melayani  dalam 

bidang akademik dan literatur, penulis menghaturkan terimakasih. 

Selanjutnya penulis menyatakan terima kasih kepada Foce Training Provider (FTP) 

dibawah asuhan ibu Dorothea Wehantouw, Pdt. Ronni Natanael, Pdt. Meity dan Yonathan 

yang telah membantu dalam pembiayaan selama study dan yang tidak pernah lupa memberi 

motivasi serta penerimaan yang penuh kehangatan sebagai sebuah keluarga.  

Untuk keluarga kecilku, istri dan anak semata wayangku (Syaned Okataviane 

Hariawang dan Jerremy Gracelo Christian) yang dengan sabar menerima proses studi ini dan 
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senantiasa mendampingi serta memberi semangat. Terima kasih pula untuk segala cinta kasih 
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ABSTRAK 

 

 

Gereja berasal dari Allah, tetapi gereja berada di dalam dunia. Gereja diutus oleh Sang 

Kepala gereja di dalam dunia untuk melanjutkan misiNya. Pernyataan ini menunjuk bahwa 

kehadiran gereja di dunia ini akan berhadapan dengan realita kehidupan dunia. Realita itu 

merupakan konteks kehadiran gereja yang  memberi warna  terhadap tugas dan panggilan 

gereja. Baik itu misi dan kepemimpinan gereja. Konteks kehadiran gereja beragam adanya. 

Salah satunya adalah keberagaman budaya. Stephen B. Bevans menyebutnya sebagai 

imperatif teologis. Yakni sebuah teologi yang mengindahkan pengalaman manusia, lokasi 

sosial, kebudayaan dan perubahan sosial secara sungguh-sungguh, sambil tetap menjaga 

keseimbangan. Teologi yang sesungguhnya berhadapan pada tiga kenyataan: kitab suci, 

tradisi gereja, dan pengalaman (konteks). Perjumpaan ini mengharuskan gereja untuk 

menunjukkan sikap kritisnya bahkan apresiasinya sebagai upaya membangun sebuah teologi 

kontekstual maupun interkultural. Tulisan ini memperlihatkan bagaimana perjumpaan gereja 

dengan budayayang bermanfaat untuk misi dan kepimpinan gereja di jemaat GPID Efrata 

Lonca. Adapun perjumpaan yang dimaksud adalah perjumpaan gereja dengan budaya 

hintuwu. Bagaimana kemudian perjumpaan tersebut   dilihat dalam perspektif teologi 

kontekstual maupun interkultural sebagai sebuah pertimbangan terhadap  misi dan 

kepemimpinan gereja di jemaat GPID Efrata Lonca.  

 

Kata kunci: Gereja, konteks, perjumpaan, budaya, hintuwu, misi, kontekstual, 

interkultural,kepemimpinan. 

 

Dosen pembimbing: 

Pdt. Prof. Dr. (h.c) E. Gerrit Singgih, Ph.D 

Pdt. Handi Hadiwitanto, Ph.D 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Gereja Protestan Indonesia Donggala, selanjutnya disingkat GPID1 adalah gereja lokal 

yang hadir dalam kemajemukan  budaya danetnis serta adat-istiadat. GPID hadir menjadi 

garam dan terang dunia di Sulawesi Tengah, dengan wilayah pelayanan yang tersebar di 4 

daerah kabupaten dan satu Kota Madya: 

1. Kabupaten Donggala 

2. Kabupaten Sigi 

3. Kabupaten Parigi-Moutong 

4. Kabupaten Poso 

5. Kota Madya Palu 

Sebagaian besar jemaat-jemaat GPID berada di daerah pedesaan. Seperti pada umumnya 

gereja-gereja di Indonesia berakar dan berkembang di daerah pedesaan serta pada masyarakat 

atau penduduk asli lokal, demikian juga halnya dengan jemaat-jemaat GPID.  

GPID terdiri dari 33 suku dan sub-suku2 yang merupakan etnis lokal dan etnis 

pendatang yang berdatangan dari berbagai daerah yang ada di Indonesia. Keragaman suku 

warga GPID menjadikannya sebagai sebuah gereja yang berjumpa dengan beragam budaya 

dalam pelayanannya. Saya menyebutkannya GPID sebagai “Indonesia mini”. Karena kita 

dapat menjumpai di GPID hampir semua suku yang ada di Indonesia. Keaneka-ragaman suku 

dan budaya ini adalah kemajemukan dan  menjadi kekayaan serta  kekuatan bagi GPID untuk 

membangun dirinya. Realitas  ini jika  dapat dikelola, diapresiasi, dan dikembangkan dengan 

baik maka akan sangat menguntungkan bagi GPID.Namun bukanlah hal yang mudah bagi 

GPID untuk mengelola kekayaan dan kekuatan tersebut. Karena tidak dapat dipungkiri jika 

Gereja, termasuk GPID sebagai gereja lokal yang berada di Sulawesi Tengah mengalami 

pergesekan dan pertumbukan dengan kebudayaan dan adat istiadat setempat. Hal ini 

disebabkan oleh sebuah kecurigaan, baik yang datang dari gereja maupun dari mereka yang 

menjadi pemangku/pemegang peranan dalam budaya dan adat. Gereja (Pendeta dan Opsir 

Bala Keselamatan)menganggap bahwa  budaya dan adat yang ada di dalam kehidupan 

masyarakat Kristen dipandang sebagai kurang menguntungkan bagi perkembangan dan 

                                                           
1 Lih. BabI, pasal 1, tentang Nama, Tata Gereja GPID 2012, (Palu, Sinode GPID), h. 2. 
2Majelis Sinode GPID, Pokok-Pokok Tugas Panggilan Bersama GPID Tahun 2013-2018, (Palu, 2013), h. 1 
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peningkatan hidup bergereja. Sebaliknya kecurigaan yang sama juga muncul dari mereka 

yang menjadi pemangku  adat.  Bahwa kehadiran gereja atau agama Kristen mengusik 

keharmonisan mereka, dimana budaya dan adat selalu dilihat sebagai yang memiliki nilai-

nilai yang bertentangan dengan ajaran gereja alias kafir. 

Suku Kulawi-Powatua adalah salah satu suku dari sekian suku yang ada di Sulawesi 

Tengah dan yang turut mewarnai kemajemukan GPID. Suku Kulawi-Powatuamerupakan sub-

etnis dari suku Kulawi yang tersebar di perbukitan  sebelah selatan wilayah kabupaten Sigi, 

Palu-Sulawesi Tengah. Populasi suku Kulawi-Powatua tidaklah begitu besar. Mereka tersebar 

di wilyah: 

1. Kecamatan Kulawi yakni  desa Lonca, Winatu, Boladangko, Makuhi dan Toro 

2. Kecamatan Kulawi Selatan yakni desa Maku Jawa 

3. Kecamatan Lindu yakni Desa Puro’o dan  Tomado, Kangkuro 

4. Kecamatan Nokilolaki yakni desa Lemban Tongoa. 

5. Di kabupaten Poso yakni Wilayah Napu-Behoa 

Sebelum memeluk agama Kristen suku Kulawi-Powatua menganut kepercayaan 

dinamisme dan animisme. Yang meyakini bahwa pohon-pohon besar (seperti beringin) dan 

batu-batu besar memiliki kekuatan-kekuatan magis. Selanjutnya dengan masuknya agama 

Kristen pada awal abad ke-20 maka kepercayaan suku Kulawi-Powatua adalah mayoritas 

beragama Kristen (GPID dan Bala Keselamatan).  Agama Kristen masuk di wilayah Kulawi 

diawali oleh misi Bala Keselamatan yang datang pada tahun 1913 yang dipelopori oleh 

Kolonel Ensign Adolf van Emmerick.3Kemudian pada tahun 1916  Kolonel L. Woodward 

datang di Kulawi dan ia melakukan penginjilan di daerah Kantewu, bagian selatan Kulawi,4 

sekarang kecamatan Pipikoro. Kehadiran Kolonel L. Woodward di Kulawi dengan misi 

kristennya membuat banyak orang Kulawi, bahkan para golongan maradika (golongan 

bangsawan) menjadi pemeluk agama Kristen. Faktor pendorong  lain yang menyebabkan 

kehadiran misi Bala Keselamatan dengan mudah dapat diterima oleh masyarakat Kulawi 

adalah melalui pelayanan pendidikan dan kesehatan. Mereka banyak mendirikan sekolah dan 

klinik-klinik kesehatan yang menjadi kebutuhan masyarakat. Sehingga tidak mengherankan 

jika wilayah Kulawi menjadi basis gereja Bala Keselamatan di Indonesia.  

Berselang beberapa tahun kemudian penginjil Protestan dari Minahasa datang di 

Kulawi. Beberapa dari anggota Bala Keselamatan masuk Kristen Protestan sehingga pada 

                                                           
3Albert Kenyon, Tua Janggo Di Tanah Toraja, (Bandung: Bala Keselamatan, 1976), h. 22. 
4Badan Litbang PGI, “Dunia Kulawi: Masyarakat, budaya dan gereja di Sulawesi Tengah”, dalam Jurnal  

   Peninjau,  by Phil. J. Garang, (Jakarta: PGI, 1985), h. 38. Lihat juga Albert Kenyon, Ibid. 
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tahun 1947 seorang kepala distrik Kulawi menjadi anggota Protestan. Kemudian pada tahun 

1948 Djiloy, raja Kulawi terakhir juga masuk anggota Gereja Protestan. Inilah yang 

kemudian menjadi cikal bakal berdirinya GPID di Kulawi.5 

Suku Kulawi secara umum, maupun sub-etnis suku Kulawi-Powatua dikenal sebagai 

suku yang memiliki budaya dan adat istiadat yang sangat kuat. Ada begitu banyak budaya 

dan adat istiadat yang dimiliki dan masih tetap dilestarikan oleh suku Kulawi-Powatua. 

Kenyataan ini diperkuat oleh sebuah motto yang  dihidupi oleh suku Kulawi-Powatua sampai 

hari ini, yang berbunyi: “ Maroho Ada, Tinapa Ngata”6 yang artinya  “jika kuat dan kokoh 

adat, maka aman dan damailah kampung atau desa.”Selain itu masyarakat Kulawi-Powatua 

dikenal sebagai masyarakat yang ramah dan sangat mempertahankan kearifan lokal (local 

wisdom). Keramah-tamahan ini terlihat jelas pada keterbukaan dan penerimaan mereka 

terhadap berbagai etnis  dan keyakinan yang berbeda.  Juga perhatian dan kepedulian mereka 

terhadap sesama,  baik dalam suka maupun dalam duka.  

Kehadiran GPID di dalam kehidupan masyarakat Kulawi-Powatua tentu bukanlah 

sebuah kehadiran yang tanpa tantangan. Tantangan tersebut juga terjadi ketika gereja 

diperhadapkan dengan budaya dan adat-istiadat yang begitu kuat. Seringkali pelayan-pelayan 

gereja mengalami gesekan tatkala harus berhadapan dengan budaya atau adat istiadat 

setempat. Seperti yang juga penulis pernah hadapi tatkala melayani mereka. Umumnya 

gesekan yang terjadi karena belum ditemukan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya dan 

adat istiadat setempat dengan nilai-nilai kristiani. Karena berdasarkan pengalaman penulis 

selama melayani mereka, bahwa penghayatan dan pengamalan terhadap suatu nilai budaya 

tertentu apa lagi sebagai nilai yang baru bagi sebuah komunitas atau manusia memerlukan 

waktu serta proses belajar yang terus-menerus. Sehingga tidak mengherankan jika diperlukan 

waktu yang sangat lama untuk dapat merubah sikap dan perilaku yang demikian. Sampai hari 

ini gesekan-gesekan  itu kadang kala masih terjadi. Karena sampai sekarang pula kita belum 

mampu secara pasti untuk mengatakan, nilai-nilai mana yang menentukan dalam masyarkat 

setempat. Namun yang jelas bagi kita bahwa tidak semua budaya setempat merugikan 

kehidupan bergereja, namun ada  budaya yang dapat dipakai untuk membangun dan 

                                                           
5Ibid. lihat juga Yusak Soleiman, Sejarah Gereja Protestan Di Indonesia Jilid 2, (Jakarta: BPK-GM, 2015), h. 

23-24. 
6Motto tersebut ditulis dalam bahasa uma riayang merupakan salah satu dialek bahasa Kulawi yang digunakan 

sebagai alat komunikasi oleh masyarakat Kulawi-Powatua yang berada di desa Lonca. Dialek bahasa Kulawi 

dikelompokan dalam dua kelompok besar yaitu dialek moma dan uma. Dialek moma dipakai oleh suku Kulawi 

yang berada di desa Bolapapu, Mataue, Boladangko, Sungku, Namo dan Toro. Sedangkan dialek Uma dipakai 

oleh sub etnis Kulawi Powatua, dan suku Kulawi yang berada di wilayah Tobaku, Pipikoro dan Kantewu. lihat 

Badan Litbang PGI, “Dunia Kulawi: Masyarakat, budaya dan gereja…”, h.19. dan “Profil Desa Lonca,”  dalam 

Dokumen RPJMDES dan RKPDES Desa Lonca Tahun 2011-2015,  h. 2. 
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memotivasi kehidupan bergereja. Tergantung bagaimana kita mengkaji, menganalisa,  

memberikan hermeneutik dan pesan-pesan teologis terhadap nilai-nilai budaya yang ada. 

Kenyataan ini akan mendorong gereja-gereja di Indonesia,  termasuk GPID untuk 

membangun sebuah strategi pelayanan gereja yang berbasis kontekstual. Kontekstualisasi 

pelayanan gereja dilakukan dengan tujuan untuk menjembatani gereja dan budaya lokal yang 

tengah berada dalam bingkai kecurigaan satu dengan yang lain. Dan strategi ini tentunya 

dapat menolong GPID dalam pelayanannya di tengah-tengah perjumpaannya dengan budaya 

lokal di Sulawesi Tengah, khususnya bagi etnis Kulawi-Powatua. Karena  GPID tidak bisa 

memungkiri kalau dirinya adalah gereja yang majemuk yang dihadirkan oleh Sang Kepala 

Gereja, Yesus Kristusdi dunia ini, khususnya di Sulawesi Tengah.  Hal ini dikuatkan oleh  

Tata Gereja GPID yang menyebutkan: “ Bahwa GPID adalah bagian dari Gereja Kristen yang 

Esa, Kudus, Am dan Rasuli, maka GPID diutus untuk melaksanakan pelayanan di seluruh 

dunia”.7Rumusan Tata Gereja ini menjelaskan bahwa GPID sebagai gereja lokal diutus di 

seluruh dunia untuk melaksanakan tugas panggilannya. GPID tidak hanya hadir  untuk satu 

suku bangsa saja, tetapi bagi banyak suku bangsa.Tidak hanya di kota, tetapi juga di desa. 

Tidak hanya di pantai, tetapi juga di pegunungan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa GPID 

di tengah ladang tugas dan panggilannya akan mengalami perjumpaan dengan beragam 

budaya lokal yang ada di Sulawesi Tengah. 

Desa Lonca, di mana Jemaat GPID Efrata Lonca hadir dan melayani di tengah dunia 

ini merupakan salah satu tempat hidup dan berdomisilinya sub-etnis Kulawi-Powatua. 

Menurut sejarahnya desa Lonca sudah ada sekitar tahun 1900, yang pada mulanya dengan 

jumlah penduduk 7 kepala keluarga dan sampai tahun 2015 penduduknya berjumlah 130 

kepala keluarga, dengan jumlah jiwa 523 orang. Lonca (bahasa uma) sendiri artinya adalah 

langsat/buah langsat. Desa Lonca berada di sebelah barat ibu kota kecamatan Kulawi yang 

berjarak 7 km dari pusat kecamatan Kulawi, 70 km dari pusat ibu kota Kabupaten Sigi, dan 

85 km dari pusat ibu kota Palu Sulawesi Tengah. Pemukiman penduduk desa Lonca berada di 

tepian hulu sungai Miu.8 Topografi desa Lonca secara keseluruhan adalah daerah perbukitan 

dengan udara yang sejuk. Mata pencaharian penduduk desa Lonca mayoritas petani tanaman 

keras (kakao, kopi, dan cengkeh). Sementara kepercayaan sub etnis Kulawi Powatua di 

Lonca adalah  mayoritas pemeluk agama Kristen Protestan, sebagian kecil denominasi gereja 

lainnya dan pemeluk agama islam. Dari data berdasarkan profil desa tahun 2017 jumlah 

masing-masing penganut agama adalah Kristen Protestan 568 orang (gereja BK 13 orang, 

                                                           
7Lih. BabI, pasal 1, tentang Nama, Tata Gereja GPID 2012 (Palu, Sinode GPID), h. 2. 
8“Profil Desa Lonca,”  dalam Dokumen RPJMDES dan RKPDES Desa Lonca Tahun 2011-2015,  h. 1. 
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GPdi 7 orang dan GPID 548 orang)  dan pemeluk agama islam 22 orang. Dengan jumlah 

rumah ibadah 2 gedung gereja dan 1 mushola.9 

Pola kehidupan sosial kemasyarakatan dengan sistem kekerabatan masih sangat kuat 

dan tetap terpelihara. Sebagai contoh, masih tingginya rasa kekeluargaan diantara 

masyarakatnya dengan sebuah prinsip bahwa mereka berasal dari satu keturunan. Dalam 

kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan sangat terlihat jelas semangat gotong royong, saling 

membantu dan saling peduli baik dalam suka mau pun dalam duka. Pola kehidupan ini tidak 

terlepas dari nilai-nilai kebudayaan yang ada pada mereka sejak dahulu yang diikat oleh tata 

nilai hukum adat Kulawi-Powatua.  

Selanjutnya satu hal yang sangat menarik perhatian penulis setelah 4,5 tahun melayani 

di tengah-tengah komunitas sub etnis Kulawi-Powatua yang berada di desa Lonca adalah pola 

kehidupan bersama yang dibangun pada komunitas ini. Walaupun pola kehidupan bersama 

ini tetap ada pada sub-etnis Kulawi yang lainnya bahkan dengan nama yang juga tetap sama. 

Namun bagi penulis, pola kehidupan bersama yang ada di desa Lonca memiliki keunikannya 

tersendiri. Dalam kehidupan bersama sebagai sebuah  komunitas Kulawi-Powatua yang 

saling peduli, saling menolong baik dalam suka maupun duka mereka diikat dalam satu tata 

cara budaya yang di kenal dengan nama “Hintuwu.”10 Sebuah keunikan yang terdapat dalam 

Hintuwu adalah mengandung jiwa dan semangat kegotong-royongan, kepedulian, 

kebersamaan,dan  kekeluargaan yang begitu tinggi.  Tolong-menolong dan rasa 

sepenanggungan dikala suka maupun duka, dikala sakit, dan saat mereka melakukan 

pekerjaan di kebun atau di sawah serta kegiatan-kegiatan yang lainnya adalah salah satu 

bentuk dari kebesaran jiwa, semangat persatuan dan kesatuan di kalangan masyarakat Kulawi 

secara umum, yang tentunya semangat dan jiwa itu tetap terpelihara bagi komunitas Kulawi-

Powatua. Artinya bahwa sebagai orang Kulawi terpanggil untuk terlibat dalam kegiatan 

kehidupan bersama (hintuwu) tersebut dengan memberi dan menerima seorang terhadap yang 

lain. 

Pola kehidupan bersama ini dilatarbelakangi dari sebuah kesetiaan dan ketaatan rakyat 

kepada Magau (Raja). Pada zaman kerajaan, otoritas raja begitu kuat. Magau memberikan 

sebuah peraturan supaya rakyat memberikan sebagian dari hasil pekerjaan mereka. Ini 

kemudian menjadi sebuah kebiasaan rakyat untuk memberi kepada penguasa sebagai hadiah 

yang disebut pepue atau mepue, yang artinya “yang empunya”.  Ini kemudian dilihat sebagai 

                                                           
9“Profil Desa Lonca”  dalam dokumen profil desa Lonca tahun 2017, h. 17. 
10Hintuwu (bahasa  Kulawi), yang artinya hidup dalam kebersamaan, persatuan atau kerukunan. Yang    

 dilakukan oleh masyarakat Kulawi-Powatua dalam acara duka maupun suka, saat membangun rumah dan 

 saat mereka membuka ladang/ kebun, serta saat mengalami sakit. Ibid. 
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sebuah seni dari kehidupan bersama, dimana setiap orang tidak hanya memberi tetapi juga 

menerima, demikian sebaliknya. Sehingga magau tidak hanya menerima hadiah/pemberian 

dari rakyatnya, tetapi juga memberikan hadiah kepada rakyat yang telah memberi tadi. 

Demikian seterusnya. Siklus memberi, menerima dan memberi kembali merupakan pertanda 

solidaritas, identitas perasaan atau kesadaran dalam kelompok.11 Ini kemudian menjadi nilai 

kehidupan bersama yang tidak hanya menunjuk pada kepatuhan rakyat kepada raja, tetapi 

sudah menjadi kebiasaan yang hidup diantara masyarakat yang satu dengan yang lainnya. 

Sehingga siklus memberi, menerima dan memberi kembali mempunyai arti yang begitu 

dalam yang menyangkut sistem nilai, status dan peranan seseorang.  

Dalam kegiatan hintuwu setiap orang maupun  keluarga terpanggil untuk  membantu 

orang lain atau keluarga lain baik saat  suka maupun duka dan saat di antara mereka ada yang 

mengalami sakit.Hintuwu  dilaksanakan tanpa memandang agama dan kepercayaan. Saat 

hintuwu dilaksanakan, baik duka maupun suka semua masyarakat meninggalkan segenap 

aktivitasnya, selanjutnya berkumpul di tempat hintuwu. Kegiatan hintuwu diatur oleh tua-tua 

adat berdasarkan ketentuan yang telah disepakati dalam sebuah musyawarah masyarakat adat.  

Sebagai sebuah kearifan lokal yang masih tetap dilestarikan sampai saat ini oleh 

komunitas Kulawi-Powatua,  harus diakui pastilah hintuwu mendapat tantangan dari 

kemajuan teknologi informasi, komunikasi, dan transportasi yang begitu pesat, masif dan 

sistematis. Realita ini sulit dan  tidak bisa dibendung. Realita ini  tentunya turut berpengaruh 

terhadap tatanan kearifan lokal yang dihidupi selama ini.  Namun bagi masyarakat Kulawi-

Powatua Lonca, sampai saat ini hintuwu masih tetap relevan dan dihidupi sebagai sebuah 

kearifan lokal yang memiliki nilai-nilai luhur untuk membangun keramah-tamahan, 

kekeluargaan, kepedulian dan kegotong royongan yang begitu kuat. 

Perjumpaan gereja dengan budaya sub etnis Kulawi-Powatua dalam konteks jemaat 

GPID Efrata Lonca sangat menarik untuk dibahas sebab secara teologis akademis memberi 

pemahaman eklesiologis dalam konteks hidup bersama yang berhubungan dengan tugas 

panggilan gereja. Secara teologis ministerial merangsang gereja di dalam panggilannya untuk 

bisa membangun nilai-nilai kebersamaan yang ada di dalam budaya lokal. Secara teologis 

sosial menjadi motivasi bagi gereja untuk dapat melestarikan konteks lokal yang berguna 

bagi sosial kemasyarakatan. Sebagaimana Robert Schreiter yang mendefenisikan upaya 

kontekstualisasi dengan sebuah teori akulturasi,12 yakni sebagai suatu proses yang 

                                                           
11Badan Litbang PGI, “Dunia Kulawi: Masyarakat, budaya dan gereja…”, h. 36. 

 
12Robert Schreiter, Constructing Local Theologies, (Maryknoll, New York: Orbis Books, 1985), h. 5. 
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menggabungkan prinsip teologis untuk mewujudkannya dengan konsep ilmu sosial tentang 

menyesuaikan diri dengan suatu budaya. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Stephen B. Bevans dalam teori teologi kontekstual, menyebutkan bahwa teologi 

kontekstualisasi merupakan sebuah imperatif teologis.13 Yakni sebuah teologi yang 

mengindahkan pengalaman manusia, lokasi sosial, kebudayaan dan perubahan sosial secara 

sungguh-sungguh, sambil tetap menjaga keseimbangan. Sehingga teologi yang berwajah 

kontekstual menyadari bahwa kebudayaan, sejarah, bentuk-bentuk pemikiran kontemporer, 

dll sebagai sumber-sumber yang absah dalam rangka berteologi. Dalam hal ini teologi 

kontekstual merupakan dialog atas pengalaman masa lampau (kitab suci dan tradisi) dengan 

pengalaman masa sekarang (kebudayaan, perubahan sosial, lokasi sosial). 

Merujuk pada teori Bevans, tentang teologi kontekstual sebagai pengalaman teologis, 

maka hintuwu sebagai sebuah pengalaman hidup bersama dalam komunitas masyarakat 

Kulawi-Powatua Lonca yang memiliki nilai-nilai gotong-royong, keramah-tamahan, 

keterbukaan dan kekeluargaan patut untuk diberi apresiasi dan menjadi pertimbangan bagi 

GPID untuk membangun kehidupan berjemaat dan bermasyarakat di Sulawesi Tengah. 

Bahwa tradisi/kebudayaan lokal  bukanlah menjadi ancaman bagi gereja di tengah-tengah 

tugas dan panggilannya. Tetapi justru dapat membantu gereja untuk membangun sebuah 

teologi kontekstual dari pengalaman  manusia yang ada dan pertimbangan bagi gereja dalam 

tugas dan panggilannya serta misinya. Dengan kata lain bahwa pengalaman perjumpaan 

semacam ini telah membawa gereja dan budaya pada pembentukan makna bersama. GPID 

perlu mengembangkan kepekaan dan kesadaran terhadap konteks di mana gereja berada. 

Sebab gereja kontekstual merupakan gereja yang membangun dan mengaktualisasikan iman 

dalam konteks budaya sendiri. 

Hintuwu merupakan sebuah pengalaman manusia yang dihidupi oleh masyarakat 

Kulawi, maka dalam upaya membangun gereja yang kontekstual, pola kebersamaan 

masyarakat Kulawi-Powatua yang dilaksanakan dalam tradisi hintuwu yang telah diwarisi 

oleh masyarakatnya sejak lama bahkan masih lestari sampai sekarang perlu untuk didalami.  

Atas realita ini maka perlu untuk digali dan diteliti lebih jauh mengenai isu-isu kegiatan 

hintuwu, motif dan tujuan serta manfaat yang telah dirasakan oleh masing-masing pihak dan 

bagaimana pula manfaatnya bagi kehidupan bergereja di GPID secara khusus dalam konteks 

                                                           
13Stephen B. Bevans, Model-Model Teologi Kontekstual, (Maumere: Ledalero, 2002), h. 1. 
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Jemaat GPID Efrata Lonca?  Untuk memperdalam maksud tersebut penulis merumuskan dan 

menguraikan dalam tiga perspektif, yaitu: 

 

1. Perjumpaan Gereja Dan Budaya Kulawi.  

Dalam perjumpaan gereja dengan budaya Kulawi hendak diteliti, bagaimana sikap 

gereja terhadap budaya (hintuwu) dalam perjumpaannya di tengah-tengah masyarakat 

Kulawi secara umum dan sub-etnis Kulawi Powatua secara khusus? 

 

2. Hintuwu Dan Misi Interkultural: Sebuah Pertimbangan Bagi Misi Gereja Yang 

Kontekstual. 

Tradisi hintuwu yang telah lekat dalam kehidupan masyarakat Kulawi-Powatua Lonca 

dan juga tentunya telah dipraktekkan oleh Jemaat GPID Efrata Lonca  dengan nilai-

nilai gotong-royong, kekeluargaan, keterbukaan, kepedulian dan kebersamaan dapat 

menjadi kontribusi dan pertimbangan, bagaimana membangun misi gereja yang 

kontekstual serta mampu menginspirasi jemaat-jemaat GPID yang lainnya untuk 

menemukan kebenaran dari budaya lokal  dalam rangka hidup bersama di tengah 

perbedaan?   

 

3. Kepemimpinan Gereja Dengan Konsep Hintuwu 

Bagaimana gereja memaknai nilai-nilai hintuwu dalam korelasinya dengan 

kepemimpinan gereja yang transformatif  bagi  hidup bergereja?  

 

 

1.3 TUJUAN PENULISAN DAN PEMILIHAN JUDUL 

Tulisan ini berkaitan dengan salah satu kehidupan budaya dari sub etnis Kulawi-

Powatua Lonca yang turut mewarnai keaneka-ragaman bergereja di GPID. Yakni sebuah 

budaya yang menjunjung tinggi dan menghargai pola kehidupan bersama yang di dasari pada 

azas kekeluargaan dan kegotong-royongan. Pola kehidupan bersama yang ramah dan sangat 

peduli terhadap sesama baik dalam suka mau pun duka. Pola kehidupan bersama tersebut 

dinamakan hintuwu.  

Dalam rangka kontekstualisasi gereja terhadap budaya lokal, maka tesis ini bertujuan 

mengangkat nilai-nilai yang terkandung dalam hintuwu menjadi nilai-nilai yang dapat 

dihidupi oleh gereja dalam rangka pembangunan jemaat. Sebab harus diakui bahwa tidak 

semua budaya dan adat-istiadat yang dihidupi oleh warga/jemaat lokal adalah jahat, kafir dan 
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merugikan kehidupan bergereja. Namun ada  banyak budaya lokal dimana gereja hadir, 

memiliki nilai-nilai positif yang terkandung di dalamnya yang dapat dijadikan sarana menuju 

sebuah teologi kontekstual yang bermanfaat bagi pembangunan jemaat.  

Dari maksud dan tujuan penulisan tersebut maka judul yang diangkat dalam tesis ini 

adalah:  

“GEREJA DAN HINTUWU,Sebuah Studi Perjumpaan Gereja Dan Budaya Serta 

Relevansinya Bagi Misi Dan Kepemimpinan Gereja Di Jemaat Gereja Protestan Indonesia 

Donggala Efrata Lonca” 

 

1.4 METODE DAN PENDEKATAN PENELITIAN 

Dalam tulisan ini penulis menggunakan metode penelitian literatur dan lapangan 

kualitatif. Ada pun metode yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini lebih 

mengandalkan pada metode wawancara dan pengamatan pribadi secara langsung dengan 

hidup bersama mereka. Metode ini ditempuh mengingat mereka yang akan dijadikan 

informan/respoden  dengan tingkat pendidikan yang belum memadai dan penguasaan bahasa 

Indonesia yang belum begitu mahir serta kurangnya literatur yang membahas budaya Kulawi. 

Untuk penelitian yang dilakukan oleh penulis akan melibatkan orang atau kelompok tertentu 

yang memang secara benar mengetahui topik ini: Tokoh Adat, warga jemaat dan tokoh 

masyarakat. 

Ada pun pendekatan yang digunakan dalam penulisan  ini adalah  pendekatan 

Appreciative .14 Yakni sebuah pendekatan yang belajar, menemukan dan mengapresiasi apa 

yang menghidupkan sistem/jemaat. Atau sebuah pendekatan yang memfokuskan pada apa 

saja yang menghidupkan, yang memberdayakan dan yang mendinamisasikan sistem, serta 

yang dapat meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja. Hal yang dapat diapresiasi dari 

budayahintuwu dalam konteks Jemaat GPID Efrata Lonca  untuk tugas dan panggilan gereja 

menuju sebuah pembangunan jemaat adalah nilai-nilai kebersamaan, kekeluargaan, 

kepedulian dan kegotong-royongan serta keramah-tamahan (hospitality). 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

 Dalam penulisan tesis ini menggunakan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

                                                           
14J.B. Banawiratma, Pemberdayaan Diri Jemaat dan Teologi Praktis Melalui Appreciative Inquiry, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2014), h. 1. 
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Bab ini sebagai pengantar untuk mengerti secara keseluruhan atas pembahasan yang akan 

disajikan melalui tulisan ini. Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang Penulisan, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penulisan dan Pemilihan Judul, Metode dan pendekatan Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

 

BAB II :   GEREJA DAN BUDAYA DALAM PERJUMPAAN 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang sejarah masuknya injil di daerah Kulawi secara umum, 

di Lonca secara khusus dan bagaimana perjumpaannya dengan budaya dan adat istiadat lokal. 

Secara khusus bagaimana sikap Gereja terhadap budaya Hintuwu yang dihidupi oleh 

masyarkat Kulawi Powatua di Lonca. 

 

BAB III  : HINTUWU DAN MISI INTERKULTURAL: SEBUAH PERTIMBANGAN 

  BAGI MISI GEREJA GPID                     

Bab ini akan menguraikan tentang  misi interkultural dan konvivenz sebagai sebuah 

paradigma baru dalam misi gereja yang mengalami perjumpaan dengan budaya Hintuwu 

dalam kehidupan bergereja. Lalu bagaimana warga gereja di jemaat GPID Efrata Lonca 

memahami dan memaknai hintuwu dalam  kehidupan bergereja dan bermasyarakat dalam 

rangka membangun misi gereja yang kontekstual serta mampu menginspirasi jemaat-jemaat 

GPID yang lainnya untuk menemukan kebenaran dari budaya lokal  dalam rangka hidup 

bersama di tengah perbedaan.  

 

BAB I:  KORELASI KEPEMIMPINAN GEREJA DENGAN NILAI-NILAI HINTUWU 

Dalam bab ini akan diuraikan  hubungan kepemimpinan gereja dengan nilai-nilaihintuwu. 

Yakni  kepemimpinan gereja yang  memperlihatkan nilai-nilai hintuwu  dengan pendekatan 

kepemimpinan transformasional 

 

BAB V  :  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan  uraian yang telah dituangkan mulai dari bab I 

sampai bab IV.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Gereja diutus oleh Yesus Kristus, Sang Kepala gereja ke dalam dunia. Ia berada di 

dalam dunia dan bagi dunia, tetapi tidak berasal dari dunia  ini, melainkan ia berasal dari 

Allah. Kehadirannya untuk mengemban panggilannya yaitu memberitakan Kabar Baik bagi 

dunia, sebagai konteks kehadirannya. Tugas itu tidak pernah berubah dari dulu sampai 

sekarang. Dari gambaran gereja yang demikian itu maka gereja tak mungkin bisa lepas dari 

dunia yang adalah konteksnya dalam berinteraksi. Salah satu konteks yang di dalamnya 

gereja mengalami perjumpaan dan berinteraksi adalah budaya lokal yang dihidupi oleh 

warganya.  

 Dari tesis ini penulis menguraikan dan membahas sebuah budaya di Sulawesi Tengah 

yaitu budaya hintuwu. Budaya ini dimiliki dan  dihidupi oleh suku Kulawi. Suku Kulawi, 

lebih khususnya sub-suku Kulawi Powatua yang menjadi salah satu suku yang turut 

mewarnai pelayanan GPID. Dari tesis yang berjudul:“Gereja Dan Hintuwu,  Sebuah Studi 

Perjumpaan Gereja Dan Budaya Serta Relevansinya Bagi Misi Dan Kepemimpinan  Di  

Jemaat GPID Efrata Lonca” maka ada beberapa hal yang dapat dijadikan kesimpulan: 

1. Perjumpaan gereja dan budaya adalah sebuah realita yang tak bisa dielakan dalam 

tugas panggilan gereja. Kenyataan ini membutuhkan sebuah sikap yang kritis dari 

gereja. Bagaimana sikap gereja terhadap kenyataan tersebut? Didalam perjumpaan 

gereja dengan  konteksnya (budaya) seringkali  mengalami gesekan/benturan yang 

disebabkan oleh belum ditemukannya nilai-nilai positif yang bermanfaat didalam 

perjumpaannya. Bevans, misalkan mengusulkan enam sikap yang bisa dilakukan oleh 

gereja didalam perjumpaannya dengan budaya. Keenam sikap tersebut dapat 

digunakan oleh gereja berdasarkan konteksnya. 

2. Dalam konteks Jemaat GPID Efrata Lonca sikap dialog menjadi penting dalam 

perjumpaan gereja dan budaya. Budaya dan gereja dalam hal ini hendaknya dapat 

membangun sebuah pendekatan dialog yang menjadi wadah bagi gereja dan budaya 

untuk menjalani proses belajar satu dengan yang lain. Sehingga melalui proses belajar 

maka gereja dan budaya dalam perjumpaannya akan menemukan nilai-nilai yang 

berguna bagi kehidupan bersama yang bermuara pada saling menerima dan 

menghormati.  Hal ini dapat menampik bahwa tidak semua budaya lokal yang 
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dihidupi oleh warga gereja merugikan, namun ada juga budaya yang berguna untuk 

membangun dan memotivasi kehidupan bergereja. 

3. Ketika dalam perjumpaan gereja dan budaya dapat saling menerima satu terhadap 

yang lain maka akan berdampak positif untuk kehidupan bersama. GPID dalam 

konteks pelayanannya mengalami perjumpaan dengan beragam budaya dan adat-

istiadat yang dihidupi oleh warganya. Bagaimana itu kemudian menjadi sebuah 

pertimbangan terhadap tugas dan panggilan gereja atau terhadap misi gereja.  Dalam 

konteks Lonca, salah satu budaya yang berguna untuk kehidupan bersama adalah 

hintuwu. Budaya hintuwu mengandung nilai-nilai: kebersamaan, gotong-royong, 

kepedulian, keramah-tamahan dan kekeluargaan yang begitu tinggi. Melalui nilai-nilai 

tersebut masyarakat Kulawi-Powatua terpanggil dan terlibat dalam sebuah 

kebersamaan yang saling memberi dan menerima satu dengan yang lain tanpa melihat 

perbedaan yang ada. Hintuwu yang dihidupi sampai sekarang dalam prakteknya tidak 

memandang agama dan suku serta status sosial.   

4. GPID,  secara khusus jemaat GPID Efrata Lonca dalam melaksanakan misi Allah di 

dunia ini mengalami perjumpaan dengan budaya hintuwu. Misi gereja tidak bertujuan 

mengklaim satu kebenaran yang mutlak pada dirinya. Gereja (GPID) harus mengubah 

arah pelayanannya yang ekslusif menjadi inklusif. Gereja belajar membuka diri, 

mendengarkan orang lain dan bersedia serta berani berbagi perspektif untuk 

menemukan makna kebenaran bersama. Artinya Dalam perjumpaan tersebut gereja 

dapat berdialog dan belajar dari konteksnya.  Masing-masing bersedia untuk 

menjumpai dan dijumpai. Artinya, tidak sekedar dari kita kepada konteks, melainkan 

seharusnya melibatkan setiap elemen di dalam konteks.Dalam hal ini perlu dibangun 

misi gereja yang  kontekstual dalam rangka hidup bersama di tengah perbedaan. 

Yakni membangun dan mengembangkan misi interkultural sebagai upaya 

membangun nilai-nilai Kerajaan Allah didalam perjumpaan dengan latar belakang 

agama dan budaya yang berbeda.  Atau membangun dan mengembangkan teologi 

bersama-sama dengan konteksnya setelah melalui proses panjang “saling 

mendengarkan” sehingga teologi yang dihasilkan bukan saja memberi solusi tetapi 

juga melibatkan  semua elemen  yang ada dalam konteksnya  untuk masuk dalam 

wacana bersama dengan ikatan kebersamaan yang saling membantu, belajar dan 

merayakannya sebagaimana yang disebutkan oleh Theo Sundermeier dalam konsep 

konvivenz. 
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5. Dengan belajar dari budaya hintuwu yang diwarisi dan dihidupi oleh masyarakat 

Kulawi secara umum, juga oleh masyarakat Kulawi-Powatua yang hidup di desa 

Lonca dimana jemaat GPID  Efrata Lonca melayani, maka GPID  bersama dengan 

semua elemen masyarakat dapat membangun sebuah misi gereja dalam semangat 

hintuwu yang berdialog dengan konsep konvivenz. Yakni semangat kebersamaan, 

kekeluargaan, persaudaraan, keramahan, saling belajar, gotong-royong dan perayaan 

untuk menyatakan kesaksiannya bagi dunia ini, khususnya bagi masyarakat Kulawi. 

Maka dalam konteks jemaat GPID dan dalam konteks Lonca secara khusus perlu 

sebuah pendekatan budaya untuk memahami  gambaran gereja lintas agama dan 

budaya.  Gambaran gereja di tengah-tengah perjumpaannya dengan keragaman 

budaya dan agama. Salah satunya menjadikan gereja sebagai lobo, yang menjadi 

simbol dari hintuwu, dimana semua orang tanpa melihat perbedaan latar belakang 

dapat singgah dan hidup bersama dengan harmonis dan damai. Gambaran gereja 

sebagai lobo artinya menempatkan gereja sebagai ruang yang ramah, di mana setiap 

orang bisa hidup bersama. Bukanlah gereja yang dikelilingi oleh tembok-tembok yang 

tinggi sehingga orang di luar tidak bisa menengok ke dalam, sebaliknya orang di 

dalam tidak bisa menengok ke luar. Sebaliknya menjadikan gereja  sebagai gereja 

yang tanpa dinding. Dalam konteks misi, maka gereja hendaknya bersifat inklusif 

untuk merengkuh dan bekerja sama dengan semua orang tanpa memandang perbedaan 

agama dan budaya masing-masing.  Gereja pertama-tama merengkuh semua 

anggotanya, sehingga tidak ada seorang pun yang boleh merasa terasing dan tersingkir 

dalam hidup gereja. Bersamaan dengan itu, gereja supaya dengan bijaksana dan penuh 

kasih, melalui dialog dan kerjasama dengan para penganut agama-agama lain menjadi 

teman seperjalanan menuju kepenuhan hidup. Hal ini dimaksudkan untuk 

menciptakan dan mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan, sebagai aktualisasi misi 

Kerajaan Allah (Missio Dei). 

6. Konteks dimana gereja hadir dan menjalankan misinya akan memberikan ruang bagi 

gereja untuk menemukan nilai-nilai budaya, termasuk dalam hal 

kepemimpinan.Bagaimana nilai-nilai yang ditemukan itu berkorelasi dan bermanfaat 

dalam kepemimpinan gereja? Nilai-nilai budaya hintuwu dalam kepemimpinan yang 

meliputi: momepanimpu (mengayomi/mempersatukan), nepatuwu (menghidupi), dan 

nepotolawai (melindungi) yang masih tetap lestari sampai hari ini memiliki jiwa dan 

semangat dalam sebuah kepemimpinan gereja sebagaimana terlihat dalam kehidupan 

bergereja di jemaat GPID Efrata Lonca yang terasa implikasinya bagi pertumbuhan 
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dan perkembangan gereja dalam melaksanakan tugas panggilannya. Hal ini terlihat 

pada keteladanan, motivasi dan stimulant yang diberikan oleh MJ dalam 

pelayanannya. 

7. Jika dilihat dari kepemimpinan tranformasional yang menularkan nilai-nilai kepada 

pengikutnya maka gereja perlu untuk tetap belajardan terbuka dengan budaya 

termasuk dalam hal kepemimpinan gereja. Sehingga nilai-nilai budaya hintuwu 

sebagai nilai-nilai kearifan lokal yang dihidupi oleh pemimpin dan warganyajuga 

tetap mengakar dalam kehidupan bergereja supaya pertumbuhan dan perkembangan 

jemaat GPID Efrata Lonca dalam melaksanakan tugas panggilan ini semakin optimal 

dan efektif. Untuk maksud tersebut maka pembinaan kepemimpinan bagi MJ sebagai 

pemimpin gereja amat dibutuhkan. Hal ini bertujuan untuk MJ bisa menularkan nilai-

nilai yang ada pada dirinya bagi umat yang dilayaninya. Yang pada akhirnya mereka 

bisa menjadi teladan bagi umatnya.  

8. Akhirnya, perjumpaan gereja dan budaya dalam konteks Jemaat GPID Efrata Lonca 

bermanfaat bagi tugas panggilan gereja yakni terhadap misi dan kepemimpinan gereja 

yang interkultural. Perjumpaan ini menjadi sebuah pertimbangan bagi misi dan 

kepemimpinan  gereja. Artinya bahwa pengalaman bersama dalam sebuah komunitas 

yang dihidupi sampai sekarang patut  diapresiasi untuk sebuah pembangunan jemaat. 

Hal ini senada dengan apa yang disebutkan oleh Bevans bahwa pengalaman bersama 

dalam sebuah komunitas menjadi hal yang absah  untuk sebuah berteologi 

kontekstual.  
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